
 

61 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Pasola  menurut  penulis  sendiri  merupakan  perpaduan  antara  

unsur  upacara keagamaan tradisional, yakni upacara sakral marapu yang 

diwujudkan dalam perang tanding. Unsur upacara keagamaan tradisional 

tersebut mengacu pada korban darah yang dikaitkan dengan permohonan 

bagi panen padi. Pasola bukan hanya   sebuah   pesta   adat   yang   

dilakukan   secara   periodik   tetapi   punya penghayatan dan pemaknaan 

dari nilai religus.  

Nilai religius merupakan bentuk kepercayaan masyarakat desa Pero 

Batang terhadap leluhur marapu sebagai bentuk penghormatan yang 

diyakini masyarakat sebagai bentuk hubungan timbal balik yang 

disimbolkan dengan darah dan kematian, upacara adat pasola yang 

mempunyai makna yang sangat berarti bagi masyarakat desa Pero Batang  

kecamatan Kodi kabupaten Sumba Barat Daya. Upacara pasola tidak hanya 

pesta periodik atau hanya sekedar tontonan yang nampak pada indera 

penglihatan belaka, tapi juga mempunyai penghayatan dan pemaknaan dari 

segi religius berupa darah dan kematian. 

5.2 Saran 

Dari  kesimpulan  yang  penulis  paparkan,  penulis  memiliki  

beberapa  saran yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Bagi upacara adat pasola  

Upacara  pasola  merupakan  upacara  adat  sakral  marapu  yang 

diturunkan oleh leluhur hingga saat ini. Mengingat upacara pasola mempunyai 

nilai religius dan nilai  sosial  yang  dapat  mengubah  tingkah  laku  hidup  

masyarakat.  Perpaduan antara unsur agama tradisional yakni marapu yang 

diwujudkan dalam perang tanding hendaknya membuat upacara adat ini perlu 

dijaga dan dilestarikan kesakralan budayanya. Pasola merupakan identitas 

budaya masyarakat sumba.  

2. Bagi masyarakat  dan Para Rato desa Pero Batang 

a.   Bagi Masyarakat desa  

Sebagai sebuah tradisi turun temurun yang diwariskan leluhur 

marapu, penting bagi masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budaya ini. 

Dapat dikatakan upacara adat pasola merupakan ritual yang unik dan satu-

satunya yang ada di dunia. Oleh karena itu diharapkan masyarakat desa Pero 

Batang tetap mempertahankan budaya ini.  

b.   Bagi para rato  

Rato  merupakan  tokoh  agama  marapu  yang  mempunyai  peranan  

penting dalam upacara adat pasola. Para rato harus menjalankan ritual adat 

ini, sesuai dengan   adat   kebiasaan   yang   selama  ini   dijalankan.   

Mengingat   pasola merupakan  tradisi  dari  kepercayaan  marapu,  maka  

penting  untuk  menjaga kesakralan dan keaslian budayanya.  

3. Bagi Pemerintah  
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Dukungan dari pemerintah sangat diharapkan tidak hanya dalam 

memperkenalkan upacara adat  pasola sebagai obyek pariwisata budaya  

kepada para wisatawan, Tetapi lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

berupa transportasi dan jalan. Hal ini tentunya mempermudah wisatawan lokal 

atau mancanegara untuk bisa menyaksikan ritual adat pasola dengan mudah 

sampai pada tempat tujuan yakni desa Pero Batang.  

4. Masyarakat Pecinta Pasola  

Era globalisasi cenderung menyeret kaum muda dan remaja 

mencintai hal -hal yang bersifat modern. Hal ini berdampak pada semakin 

pudarnya kesadaran akan pentingnya makna-makna budaya. Untuk itu 

diharapkan pada semua kaum pecinta budaya tradisional dalam hal ini pasola, 

lebih proaktif dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat. 

Pemahaman ini tidak saja dilakukan dengan hal- hal yang bersifat teoritis 

tetapi perlu diimbangi dengan hal-hal praktis, misalnya mengajak masyarakat 

untuk aktif terlibat dalam rangkaian ritual-ritual pasola. Hal ini dapat 

memungkinan terciptanya generasi yang betul-betul mencintai dan 

melestarikan budaya.  

5. Bagi Mahasiswa  

a.   NTT merupakan daerah yang memiliki tradisi kebudayaan yang banyak 

dan beragam. Terkadang budaya tradisional ini seakan punah oleh 

perkembangan zaman. Untuk itu, sebagai kaum akademik hendaknya 

mengangkat kebudayaan itu kembali ke permukaan dengan mengadakan 
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penelitian yang bersifat kebudayaan. Agar kekhasan sebagai daerah berbudaya 

tetap terjaga.  

b.   Diharapkan bagi para mahasiswa tidak terpaku dalam melakukan 

penelitian berdasarkan konteks latar belakang budaya  sendiri. Mahasiswa 

harus lebih berani dan aktif dalam melakukan penelitian terhadap budaya lain.  

Hal ini tentunya berguna untuk membangun relasi antar kebudayaan yang satu 

dengan yang lain.  

c.  Bagi mahasiswa Pendidikan geografi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Mataram, diharapkan hasil peneltian ini bisa menjadi referensi tambahan 

untuk memperdalam penelitian tentang upacara adat pasola sendiri. 
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Gambar . Wawancara dengan bpk Dominggus Mbilla Selaku Rato adat 

 

 

 
Gambar. Wawancara dengan kepala Desa Pero batang 

 

 
Gambar. Wawancara dengan peserta pasola 
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Gambar. Para Rato sedang berkumpul sebelum ritual nyale digelar 

 

 
Gambar. Suasana saat Pasola belum digelar dilapangan  

Desa Pero Batang 
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Gambar. Suasana saat pasola digelar dilapangan Desa Pero Batang 
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